Sebagian Teks Dari Judul Artikel

HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN PERILAKU PROSOSIAL PADA ANGGOTA POLRI KORPS SABHARA DI POLDA D.I.YOGYAKARTA PADA MASA PANDEMI COVID-19 
THE RELATIONSHIP BETWEEN EMPATHY AND PROSOCIAL BEHAVIOR ON MEMBERS OF THE SABHARA POLRI CORPORATE AT POLDA D.I.YOGYAKARTA DURING THE COVID-19 PANDEMIC  
Ellina Jian Gemalasari
Universitas Mercu Buana Yogyakarta 
ellinajian1@gmail.com


Abstrak
Semakin meningkatnya Covid-19 membuat aparat POLRI membantu menerapkan serta mensosialisasikan terkait physical distancing kepada masyarakat. Didalam tugasnya dalam berorganisasi pastinya ada yang dinamakan perilaku prososial. Perilaku prososial yaitu suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu individu yang bertujuan memberikan manfaat bagi orang lain guna menjaga hubungan sosial yang harmonis. Salah satu faktor dari munculnya perilaku prososial yaitu empati. Empati yaitu suatu perilaku unik dan berbeda dari individu terhadap orang lain dalam menyikapi suatu situasi atau keadaan yang ditemukan secara bertingkat dan memberikan kita sesuatu yang telah dilakukan atau merealisasikan sesuatu setelah kejadian. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara empati dan perilaku prososial pada anggota polri korps sabhara di polda D.I.Yogyakarta pada masa pandemi covid-19. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 86 orang. Pengambilan data menggunakan skala perilaku prososial dan skala empati. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis korelasi Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil analisis uji linearitas dihasilkan empati dengan perilaku prososial diperoleh nilai F sebesar 12.137, dengan taraf signifikansi p = 0.001 (p<0.05), berarti empati dengan perilaku prososial memiliki hubungan yang linier. Kemudian dari uji hipotesis korelasi yang telah dilakukan diperoleh F korelasi sebesar 0.318, dan mendapatkan p = 0.003 (p < 0.05), yang artinya terdapat korelasi antara variabel empati dengan variabel perilaku prososial. Yang artinya semakin tinggi empati seseorang maka semakin tinggi pula perilaku prososial yang dimunculkan, dan begitupula sebaliknya. Dan juga didapatkan hasil determinasi (R2) sebesar 0.101 dapat diartikan bahwa variabel empati berkontribusi terhadap perilaku prososial sebesar 10.1% . Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, yaitu sebesar 89.9%.
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Abstract 
The increasing number of Covid-19 has made Polri officers to help implement and socialize related to physical distancing to the public. In his duties in the organization of course there is what is called prosocial behavior. Prosocial behavior is an action taken by an individual that aims to provide benefits to others in order to maintain harmonious social relationships. One of the factors of the emergence of prosocial behavior is empathy. Empathy is a unique and different behavior from individuals to others in responding to a situation or situation that is found in stages and gives us something that has been done or realized something after the incident. The purpose of this study was to determine the relationship between empathy and prosocial behavior among members of the Sabhara Police Corps at the D.I.Yogyakarta Regional Police during the Covid-19 pandemic. The number of subjects in this study were 86 people. Collecting data using prosocial behavior scale and empathy scale. The analytical technique used is Pearson Product Moment correlation analysis. Based on the results of the linearity test analysis, empathy with prosocial behavior obtained an F value of 12.137, with a significance level of p = 0.001 (p <0.05), meaning that empathy with prosocial behavior had a linear relationship. Which means that the higher a person's empathy, the higher the prosocial behavior that is raised, and vice versa. Then from the correlation hypothesis test that has been carried out, the R (correlation coefficient) is 0.318, and gets p = 0.003 (p < 0.05), which means that there is a correlation between the empathy variable and the prosocial behavior variable. And also obtained the result of determination (R2) of 0.101 which means that the empathy variable contributes to prosocial behavior of 10.1%. While the rest is influenced by other factors not examined by this study, which is equal to 89.9%.
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PENDAHULUAN
Pada akhir tahun 2019, dunia dihebohkan dengan adanya berita mengenai wabah virus Covid-19 yang berasal dari Tiongkok, Wuhan (Yuliana, 2020). Dari yang sebelumnya hanya terjangkit di daerah Tiongkok, Wuhan saja, kini justru wabah tersebut telah menjangkit kebeberapa belahan dunia, khususnya juga telah masuk ke Indonesia. Wabah virus Covid-19 ini disebut dengan masa pandemic, dan dari adanya wabah tersebut banyak diantara masyarakat kita yang wajib harus mengenakan masker dan mematuhi protokol kesehatan yang ada (Putri, 2020). Semakin maraknya virus ini membuat Presiden Joko Widodo mengerahkan aparat Polri untuk bisa membantu menerapkan serta mensosialisasikan terkait physical distancing kepada masyarakat. Pada dasarnya fungsi Kepolisian adalah menjadi fungsi pemerintahan milik negara dibidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban dilingkungan masyarakat, penegakan hukum, perlindungan dan pengayoman serta melayani masyarakat yang tertulis dalam pasal 13 Undang – Undang Nomor 2 Tahun 2002 (Indradradewi, 2017). Samapta Bhayangkara (SABHARA) merupakan salah satu dari fungsi teknis operasional POLRI yang memiliki beberapa tugas utama yaitu patroli, pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan juga pelayanan masyarakat. Dalam suatu organisasi muncul yang dinamakan perilaku prososial.
Menurut Jackson & Tisak (2001), perilaku prososial merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu individu yang bertujuan memberikan manfaat bagi orang lain guna menjaga hubungan sosial yang harmonis. Sedangkan menurut Carlo & Randall (2002), perilaku prososial yaitu memiliki tujuan untuk memberikan suatu manfaat kepada orang lain yang membutuhkan bantuan serta menunjukkan tindakan interpersonal. Lalu perilaku prososial menurut Caprara & Steca (2007) yaitu suatu bentuk perilaku menolong, rasa peduli, serta memberikan donasi baik berupa finansial sekaligus rela mengorbankan waktu yang dimilikinya untuk bisa membantu orang lain yang membutuhkannya. Seperti yang dikatakan Suyono (2007) menyatakan bahwa faktor dari munculnya perilaku prososial yaitu faktor situasional, yang mencangkup mengenai kehadiran orang lain, keadaan lingkungan, serta tekanan waktu pada saat suatu kejadian terjadi. Kemudian faktor personal yang mencangkup kepribadian seseorang, suasana hati yang sedang dialami atau dirasakan, personal distress, dan empati. 
Empati sendiri menurut Davis (Howe, 2015) mengatakan bahwa empati merupakan suatu perilaku unik dan berbeda dari individu terhadap orang lain dalam menyikapi suatu situasi atau keadaan yang ditemukan secara bertingkat dan memberikan kita sesuatu yang telah dilakukan atau merealisasikan sesuatu setelah kejadian. Menurut Allport (Taufik, 2012) empati yaitu suatu perubahan dalam pikiran, perasaan, perilaku terhadap sesuatu yang dimunculkan oleh suatu individu. Sedangkan empati menurut Rogers (Taufik, 2012) menyatakan bahwa melihat pola pikir orang lain secara saksama serta memahami orang lain seolah-olah orang tersebut menjadi orang lain sehingga bisa merasakan apa yang sedang dirasakan atau dialami orang lain. 
Dari uraian diatas maka apakah ada hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada anggota Polri Korps Sabhara di Polda D.I.Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19 ?
METODE
Subjek penelitian ini dilakukan pada anggota Polri Korps Sabhara di Polda D.I.Yogyakarta kepada 86 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala dengan jenis skala Likert. Kemudian jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan melihat korelasi antara variabel yang hendak diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui google form. Lalu teknik analisis data yang dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Pengukuran variabel yang ingin diteliti yaitu ingin mengetahui adanya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memaparkan proses penskalaan yang dimulai dari menyusun instrumen, mengubah skor hingga menganalisis karakteristis psikometrik hasil penskalaan dengan pendekatan klasik. Kemudian penelitian ini ingin mencari hubungan korelasi antara variabel bebas (x) yaitu empati dengan variabel terikat (y) yaitu perilaku prososial. Skala penelitian yang disebar yaitu ada dua, yang terdiri dari 22 aitem dan 23 aitem, yang disebar kepada 86 responden yang berasal dari anggota Polri Korps Sabhara di Polda D.I.Yogyakarta. Dari hasil penyebaran skala perilaku prososial tersebut menghasilkan sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat perilaku prososial yang tinggi, lalu pada penyebaran skala empati menghasilkan sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat empati yang sedang. Berdasarkan hasil analisis uji linearitas dihasilkan empati dengan perilaku prososial diperoleh nilai F sebesar 12.137, dengan taraf signifikansi p = 0.001 (p<0.05), berarti empati dengan perilaku prososial memiliki hubungan yang linier. Kemudian dari uji hipotesis korelasi yang telah dilakukan diperoleh R (koefisien correlation) sebesar 0.318, dan mendapatkan p = 0.003 (p < 0.05), yang artinya terdapat korelasi antara variabel empati dengan variabel perilaku prososial. Yang artinya semakin positif empati seseorang makan semakin positif pula perilaku prososial yang dimunculkan, begitupula sebaliknya, semakin negatif empati seseorang maka semakin negatif pula perilaku prososial seseorang. Dan juga didapatkan hasil determinasi (R2) sebesar 0.101 dapat diartikan bahwa variabel empati berkontribusi terhadap perilaku prososial sebesar 10.1% . Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, yaitu sebesar 89.9%. Menurut Widaningsih & P (2015) dikatakan bahwa semakin tinggi empati seseorang maka akan semakin tinggi pula perilaku prososial yang dimunculkan. Sebaliknya, jika semakin rendah empati seseorang, maka akan semakin rendah pula perilaku prososial yang dimunculkan. Hubungan yang terjalin antar keduanya termasuk hubungan positif. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial. Semakin tinggi empati seseorang semakin tinggi pula perilaku prososial yang dimunculkan. Begitupula sebaliknya, semakin rendah empati seseorang maka semakin rendah pula perilaku prososial yang dimunculkan orang tersebut. Faktor yang telah disebutkan oleh ahli tersebut mengenai faktor dan aspek yang dimiliki oleh perilaku prososial dan empati memiliki ketertarikan antara satu sama lainnya dalam kehidupan seseorang. 

Tabel 1. Data Hipotetik dan Data Empirik
	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Skor 
	Skor

	
	
	Mean 
	Min
	Max
	SD
	Mean
	Min
	Max
	SD

	Perilaku Prososial
	86
	57.5
	23
	92
	11.5
	69
	46
	92
	7.67

	Empati
	86
	66
	22
	110
	14.67
	72
	34
	110
	12.67


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa hasil analisis korelasi variabel empati dengan perilaku prososial diperoleh R (koefisien correlation) sebesar 0.318 dengan taraf signifikansi p = 0.003 (p < 0.05) , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara empati dengan perilaku prososial, yang artinya semakin positif empati seseorang, maka semakin positif pula perilaku prososial nya. Begitupula sebaliknya jika semakin negatif empati, maka semakin negatif pula perilaku prososial nya. Pada penelitian terhadap 86 responden menghasilkan sebagian besar subjek memiliki tingkat perilaku prososial dalam kategori tinggi, dan sebagian besar subjek memiliki tingkat empati dalam kategori sedang.  Kemudian juga menghasilkan nilai sumbangan efektif variabel empati dan perilaku prososial atau dikenal sebagai hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0.101 atau 10.1% , sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, yaitu sebesar 89.9%.
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